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Abstrak—Kemajuan teknologi informasi membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pelayanan administrasi desa. Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir masih menghadapi kendala dalam pengelolaan data
penduduk, surat-menyurat, izin usaha, serta manajemen aset yang masih dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan
berbagai permasalahan, seperti keterlambatan layanan, kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam penyimpanan dan
pengolahan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi desa berbasis website guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik di Desa Jejawi. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem
ini adalah metode Prototype, yang memungkinkan pengujian dan penyempurnaan sistem secara bertahap sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Teknologi yang digunakan dalam pengembangan sistem meliputi PHP sebagai bahasa pemrograman,
MySQL sebagai sistem manajemen basis data, serta XAMPP sebagai server lokal. Pengembangan sistem ini dilakukan tanpa
menggunakan framework khusus seperti Laravel atau Codelgniter, melainkan berbasis PHP native. Hasil dari penelitian ini
adalah sistem informasi berbasis website yang mempermudah akses layanan administrasi desa bagi masyarakat dan aparatur
desa. Dengan adanya sistem ini, proses pembuatan surat, pengelolaan aset, serta pendataan penduduk menjadi lebih cepat,
transparan, dan akurat. Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik di Desa Jejawi serta
menjadi referensi dalam pengembangan sistem informasi desa lainnya.
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Abstract-The advancement of information technology has a significant impact on various aspects of life, including village
administration services. Jejawi Village, Ogan Komering llir Regency, still faces obstacles in managing population data,
correspondence, business permits, and asset management which are still done manually. This causes various problems, such as
service delays, recording errors, and difficulties in storing and processing data. This study aims to design and build a website-
based village information system to improve the efficiency and effectiveness of public services in Jejawi Village. The method
used in developing this system is the Prototype method, which allows testing and gradual system improvement according to
user needs. The technology used in developing the system includes PHP as a programming language, MySQL as a database
management system, and XAMPP as a local server. The development of this system was carried out without using a special
framework such as Laravel or Codelgniter, but rather based on native PHP. The results of this study are a website-based
information system that facilitates access to village administration services for the community and village officials. With this
system, the process of making letters, managing assets, and recording population data becomes faster, more transparent, and
more accurate. The implementation of this system is expected to improve the quality of public services in Jejawi Village and
become a reference in the development of other village information systems.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir ini berkembang begitu cepat. Dengan masuknya
sistem informasi telah menyebabkan terjadinya perubahan yang cukup signifikan dalam pola perancangan maupun
pengembangan sistem informasi. Saat ini peranan sistem informasi sudah mulai dimanfaatkan untuk memberi
berbagai kemudahan yang dibutuhkan oleh manusia pada kehidupannya sehari-hari sebagai contoh dalam hal
pelayanan publik [1]. Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 pelayanan publik adalah kegiatan
atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai denganperaturan perundang
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa atau pelayanan administrasi yang disediakan
oleh penyelenggara pelayanan publik [2].

Pelayanan kependudukan merupakan salah satu tugas terpentingdalam sebuah instansi-instansi pemerintah
seperti desa, terlebih di jaman yang sudah modern seperti saat ini, dituntutnya suatu informasi yang akuratdan
diperoleh secara cepat dan mudah [3]. Untuk memperoleh suatu informasi seperti itu, maka pelayanan terhadap
masyarakat harus lebih ditingkatkan menjadi lebih baik, untuk itu pelayanan masyarakat harus dilakukan secara
terkomputerisasi dalam sebuah sistem informasi. Tetapi pada kenyataannya, pengolahan data pada kelurahan atau
desa masih dilakukan dalam bentuk pembukuan atau arsip—arsip, sehingga seringkali terjadi kesalahan bahkan ada
arsip data yang hilang atau rusak karena terlalu banyaknya arsip yang ada [4]. Pada aktifitas pelayanan
kependudukan, warga diharuskan mengurus surat-surat permohonan yang diinginkan pada kantor desa atau
kelurahan dengan mengikuti sejumlah prosedur-prosedur yang berlaku sehingga dalam pembuatan surat-surat
tertentu akan memakan waktu dan tenaga yang cukup lama [5].

Sistem informasi memiliki pengaruh terhadap perkembanganinstansi. Sistem informasi berkualitas
bersumber dari informasi yang berkualitas. Pemanfaatan sistem informasi sangat penting dalam instansi, karena
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untuk mempermudah proses pelayanan masyarakatnya, lebihmudah dan cepat dalam menyelesaikan pekerjaan serta
lebih akuratnya data yang disajikan, dan lebih mudah untuk mengidentifikasinya [6]. Menurut UU RNo 6 Tahun
2014, desa yaitu kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia [7].

Desa Jejawi yang merupakan desa berdiri setelah perubahan nama yang tadinya Dusun Anyar. Dusun anyar
yang telah berada sejak zaman penjajahan Jepang namun dengan perkembangan jaman dan kemajuan
pendudukannya sehingga tahun itulah berubah dengan menjadi Desa-desa sekitar dan ditambah pendudukannya
dari pulau Jawa, yang mulanya hanya terdiri dari beberapa kepala keluarga saja yang lama kelamaan berkembang
menjadi desa yang besar [8]. Desa Jejawi merupakan salah satu dari 19 Desa di wilayah Kecamatan Jejawi dan
merupakan Ibu kota dari Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering llir.

Sistem Informasi pendataan penduduk di desa sampai saat ini masih banyak yang menggunakan sistem
manual. Pada Kantor Desa Jejawi masih memiliki beberapa kelemahan di antaranya data-data serta berkas-berkas
penduduk masih banyak yang berbentuk fisik, kurangnya informasi prosedur yang diketahui masyarakat membuat
waktu pengurusan surat dan mendapat informasi menjadi lebih lama [9]. Oleh karena itu dibutuhkan sistem
informasi yang dapat meningkatkan pelayanan desa berbasis website di desa Jejawi.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sistem informasi desa berbasis website guna meningkatkan kualitas pelayanan administrasi di
Desa Jejawi. Sistem ini diharapkan dapat mempercepat proses pengelolaan data penduduk, surat-menyurat, izin
usaha, serta manajemen aset desa yang sebelumnya masih dilakukan secara manual [10]. Dengan adanya sistem
informasi ini, pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih efisien, transparan, dan akurat, sehingga dapat
mengurangi kesalahan pencatatan serta meningkatkan aksesibilitas informasi bagi aparatur desa dan warga.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan metode Development
Research suatu kegiatan penelitian yang bertujuan dan berusaha mengembangkan atau melengkapi pengetahuan
yang sudah ada atau diketahui [11]. Permasalahan manusia dan lingkungan alamnya selalu berkembang yang
kesemuanya ini harus memperoleh jawaban yang seimbang. Adapun tahapan dalam penelitian ini yaitu penelitian
awal dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan bentuk awal produk, uji coba awal, revisi produk
utama sesuai hasil dari tahap keempat, uji coba utama dan revisi produk sesuai tahap [12].

Pendahuluan

|
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Pengumpulan
Data

Metode Prototype

L Quick Quick i
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
Berikut ini penjelasan dari tahapan penelitian diatas, yaitu;
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a. Pendahuluan
Pada tahap ini, penulis menggali informasi mengenai kondisi proses bisnis/teknologi informasi yang ada pada
instansi tersebut, kemudian melakukan analisa kekurangan dan kelemahan dari sistem yang ada saat ini dalam
mengolah data pajak reklame.
b. Studi Literatur
Studi Literatur ini dilakukan untuk pengumpulan data dari sumber yang dapat di jadikan rujukan seperti buku-
buku, jurnal ataupun referensi lain yang berhubungan dengan penelitian.
c. Perumusan Masalah
Pada tahap ini, penulis membuat rumusan masalah yang nantinya akan menjadi solusi alternatif berdasarkan
permasalahan yang terjadi pada masyarakat lingkungan desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).
d. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama, yaitu observasi dan wawancara;
1. Pengamatan (Observation)
Pada tahap observasi dilakukan secara langsung di kantor Desa Jejawi Ogan Komering Ilir (OKI) untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam sistem administrasi yang masih dilakukan secara manual. Data yang
dikumpulkan meliputi proses pencatatan data penduduk, surat-menyurat, izin usaha, dan manajemen aset
desa. Hasil observasi dianalisis dengan membandingkan kondisi saat ini dengan standar pelayanan yang
lebih efektif serta mengidentifikasi kendala utama dalam pengelolaan administrasi desa.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara dilakukan dengan aparatur desa dan masyarakat untuk mendapatkan informasi mendalam
mengenai kendala yang mereka alami dalam mengakses layanan administrasi desa. Data dari wawancara
dianalisis menggunakan metode tematik, di mana hasil wawancara dikategorikan berdasarkan tema utama,
seperti keterlambatan layanan, kesalahan pencatatan, serta aksesibilitas informasi. Hasil analisis ini
digunakan untuk menentukan kebutuhan utama sistem informasi desa yang akan dikembangkan agar dapat
mengatasi permasalahan yang ditemukan.
e. Metode Pengembangan Sistem Menggunakan Metode Prototype
Metode pengembangan sistem yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode prototype, yang
merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya interaksi antara
pengembangan sistem dengan pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang
dan pengguna [13]. Adapun tahapan protoype, yaitu;
Communication / Komunikasi
Tahapan dimana peneliti/pengembang melakukan identifikasi atas permasalahan-permasalahan yang
dihadapi, juga mengumpulkan informasi lain yang berkaitan dengan permasalahan tersebut, analisa ini
dilakukan dengan cara bertanya secara langsung dengan calon pengguna web, atau dengan mencari data
dari artikel, jurnal dan lain sebagainya [14].
2. Quick Plan / Perencanaan Secara Cepat
Setelah peneliti selesai melakukan analisa kebutuhan perangkat lunak, langkah selanjutnya adalah
melakukan perencanaan untuk menentukan user requirement atau kebutuhan dari sistem berdasarkan data
yang sebelumnya telah dikumpulkan [15].
3. Modelling Quick Design / Pemodelan Perancangan Secara Cepat
Pada tahapan ini, dilakukan penggambaran model dari sistem yang akan dikembangkan menggunakan
Unified Modeling Language (UML). Fokus pada tahapan ini yaitu pada struktur data serta representasi dari
tampilan antarmuka yang akan dibuat [16].
4. Construction of Prototype / Pembentukan Prototype
Di tahapan ini, peneliti melakukan penerjemahan desain dan kebutuhan sistem ke dalam bentuk program
dan melakukan uji coba terhadap sistem yang dibangun [17].
5. Deployment Delivery dan Feedback / Penyerahan Sistem dan Timbal Balik [18].
Tahapan terakhir yaitu penyerahan, dimana tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan timbal balik dari
pengguna. Timbal balik yang diberikan dapat menjadi bahan evaluasi untuk pengembang dalam
mengembangkan sistem menjadi lebih baik hingga sesuai dengan kebutuhan dari pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini dilakukan berdasarkan Prototype. Pada bagian perencanaan sistem ini dijelaskan tahap awal, yaitu
Communication, Quick plan, Modelling Quick Design, Construction of Prototype dan Deployement Delivery &
Feddback yang didalamnya akan dimuat tentang bagaimana konsep, perencanaan, analisa serta perancangan apa
saja yang dibutuhkan oleh sistem yang akan dibangun [19] .

3.1 Communication / Komunikasi

Tahapan dimana peneliti/pengembang melakukan identifikasi atas permasalahan-permasalahan yang dihadapi,
juga mengumpulkan informasi lain yang berkaitan dengan permasalahan tersebut, analisa ini dilakukan dengan
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cara bertanya secara langsung dengan calon pengguna web, atau dengan mencari data dari artikel, jurnal dan lain
sebagainya.

3.1.1Identifikasi Permasalahan

Permasalahan yang ada berdasarkan keterangan dari Kantor Desa Jejawi masih memiliki beberapa kelemahan di
antaranya data-data serta berkas-berkas penduduk masih banyak yang berbentuk fisik, kurangnya informasi
prosedur yang diketahui masyarakat membuat waktu pengurusan surat dan mendapat informasi menjadi lebih lama.
Oleh karena itu dibutuhkan sistem informasi yang dapat meningkatkan pelayanan desa berbasis website di Desa
Jejawi.

3.2 Quick Plan / Perencanaan Secara Cepat

Setelah peneliti selesai melakukan analisa kebutuhan perangkat lunak, langkah selanjutnya adalah melakukan
perencanaan untuk menentukan user requirement atau kebutuhan dari sistem berdasarkan data yang sebelumnya
telah dikumpulkan.

3.2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur-fitur atau fungsi-fungsi yang akan disediakan pada sistem
website yang akan dibangun didalamnya terdapat Masyarakat, Admin, dan Pimpinan. Dapat dilihat pada tabel 1
dibawah.

Tabel 1. Ruang Lingkup Sistem

No Aktor Hak Akses
1 Masyarakat Login

Halaman utama
Pengajuan izin usaha
Informasi aset

Login

Halaman utama
Management izin usaha
Management surat
Management aset
Login

Halaman utama
Validasi izin usaha
Laporan

2 Admin

3 Pimpinan

coopoooTPaOTSe

3.3 Modelling Quick Design / Pemodelan Perancangan Secara Cepat

Pada tahapan ini, dilakukan penggambaran model dari sistem yang akan dikembangkan menggunakan Unified
Modeling Language (UML). Fokus pada tahapan ini yaitu pada struktur data serta representasi dari tampilan
antarmuka yang akan dibuat.

3.3.1Use Case Diagram pada Sistem

Use case diagram adalah jenis diagram yang digunakan dalam model-driven engineering untuk menggambarkan
interaksi antara aktor (actor) dan sistem dalam suatu sistem informasi

R T

>> X
Informasi Aset
~

| Masyarakat
pa
> ssedtend> . >
= ~—_
_— . . ~—

Manajemen Validas T
~ _— ~anay Laporan T ~
p v , X

— = sEnwe Ty o —

Admin T~ K Pimpinan

~_ ’ )
\Magajemen Izmr Usaha

<<include>>

Gambar 2. Use Case Diagram pada Sistem
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Pada Gambar 2 menjelaskan secara detail mengenai hubungan atau interaksi. Adapun penjelasan secara
detail mengenai interaksi tersebut dapat digambarkan melalui sebuah usecase diagram. Usecase diagram dibawah

ini menggambarkan hubungan atau interaksi antara bagian. Dimana admin bertugas mengelola data laporan
pengunjung dan masyarakat [20].

3.3.2 Activity Diagram Admin pada Sistem

Diagram aktivitas atau activity diagram merupakan jenis diagram dalam UML yang digunakan untuk
menggambarkan aspek dinamis dari sebuah sistem.

Menampilka

< n Halaman
Memasukkan username™\ k
dan password -

Mena?Lpilkan
Halaman Pimpinan\‘

\ —

\
\ mengelola validasi izin ™\
usaha —

S

L

Gambar 3. Activity Diagram Admin pada Sistem

Pada Gambar 3 menjelaskan secara detail mengenai hubungan atau interaksi. Adapun penjelasan secara
detail mengenai interaksi tersebut dapat digambarkan melalui sebuah activity diagram. Activity diagram diatas ini
menggambarkan dimana admin melakukan login sesuai dengan username dan password yang sudah dibuat
kemudian mengelompok data [21].

3.3.3 Activity Diagram Pimpinan pada Sistem

Diagram aktivitas atau activity diagram merupakan jenis diagram dalam UML yang digunakan untuk
menggambarkan aspek dinamis dari sebuah sistem. Adapun activity diagram pada pimpinan dapat dilihat berikut:

Admi siste

]
\ ~ Menampilka
>

n Halaman

Memasukkan
usernameda

J‘NYa
Menampilka

|
‘\\ taman )
\

| mengelola data aset, surat,
\|izinusaha dan pengawasan

usaha
—

Gambar 4. Activity Diagram Pimpinan pada Sistem

Pada Gambar 4 menjelaskan secara detail mengenai hubungan atau interaksi. Adapun penjelasan secara
detail mengenai interaksi tersebut dapat digambarkan melalui sebuah activity diagram. Activity diagram diatas ini
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SEETTTT

menggambarkan dimana pimpinan melakukan login sesuai dengan username dan password yang sudah dibuat
kemudian melakukan pengajuan izin usaha dan surat yang telah di validasi.

3.3.4 Activity Diagram Masyarakat pada Sistem

Diagram aktivitas atau activity diagram merupakan jenis diagram dalam UML yang digunakan untuk
menggambarkan aspek dinamis dari sebuah sistem. Adapun activity diagram pada masyarakat dapat dilihat
berikut:

Sistem

Masyarakat

Menampilkan
Halaman Login

Memasukkan username Tidak

\ dan password

iYa

Menampilkan Halaman
Masyarakat

\ Pengajuan Izin Usaha dan
\ Surat %‘
~
N

L

a

i

Gambar 5. Activity Diagram Masyarakat pada Sistem

Pada Gambar 5 menjelaskan secara detail mengenai hubungan atau interaksi. Adapun penjelasan secara
detail mengenai interaksi tersebut dapat digambarkan melalui sebuah activity diagram. Activity diagram diatas ini
menggambarkan dimana pimpinan melakukan login sesuai dengan username dan password yang sudah dibuat
kemudian melakukan pengajuan izin usaha dan informasi aset.

3.3.5Class Diagram pada Sistem

Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan kelas-kelas dalam sebuah sistem dan hubungannya
antara satu dengan yang lain

surat — =
| izin_usaha
&»no_surat | == |
&pjudul Spid_izin
&vperihal Sptgl_izin
&-lampiran Q}keteranga}n
&vketerangan|— = Spstatus_izin
®insert() insert()
®edit() Sedit()
@delete() Sdelete()
Sview() Sview()
Aset pengawasan_izin
Seid_aset &id_pengawasan
nama_aset eterangan_pengawasar]
L ket
&xketerangan ase &ptgl_pengawasan
%insert() *ins_ert()
Sedit() Sedit()
%delete() Sdelete()
Sview() Fview()

Gambar 6. Class Diagram pada Sistem

Pada Gambar 6 menjelaskan secara detail mengenai hubungan atau interaksi. Adapun penjelasan secara
detail mengenai interaksi tersebut dapat digambarkan melalui sebuah class diagram. Class Diagram diatas ini
mengidentifikasi isi informasi yang akan ditampilkan, melalui class diagram [22].
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3.4 Construction of Prototype / Pembentukan Prototype

Setelah analisis dan desain maka dilakukan Pembentukan prototype berupa rancangan prototype dalam bentuk
penulisan program, selanjutnya website yang telah dibuat akan dilakukan pengujian unit. Metode pengujian unit
yang digunakan pada pembuatan website ini adalah metode Blackbox [23]. Dan dibawah ini adalah dari hasil

sistem yang telah dibuat .

= Tlstemlniormﬁimm@i :
ongm (ORI

Gambar 7. Halaman Beranda

Pada Gambar 7 diatas, menampilkan halaman yang muncul setelah pengguna memilih menu beranda, pada
halaman ini memberikan gambaran mengenai status data yang tersimpan dalam sistem, termasuk jumlah data
penduduk, data aset, izin usaha, pengawasan, dan surat. Setiap kategori data tersebut ditampilkan secara jelas, serta
memberikan informasi yang terbaru mengenai berbagai aspek administrasi yang dikelola dalam sistem, sehingga
memudahkan pengguna untuk memantau dan mengelola data yang ada, dapat dilihat pada gambar diatas.
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Gambar 8. Halaman Demografi Penduduk

Pada Gambar 8 diatas, menampilkan halaman setelah memilih menu penduduk, maka akan menampilkan
halaman demografi penduduk, yang menyajikan informasi jumlah penduduk berdasarkan kategori tertentu.
Dengan adanya fitur ini memudahkan aparatur desa dalam mengelola data kependudukan secara lebih akurat dan
terstruktur, serta memantau perkembangan jumlah penduduk yang ada di desa dengan lebih efisien.

Gambar 9. Halaman Login
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Pada Gambar 9 diatas, menampilkan halaman form login yang muncul setelah pengguna memilih menu
login. Halaman ini memungkinkan berbagai pengguna, seperti admin, pimpinan, dan masyarakat, untuk
mengakses kedalam sistem sesuai dengan hak akses masing-masing. Setiap pengguna memiliki hak akses yang
berbeda sesuai dengan peran mereka, sehingga dapat memastikan keamanan dan kenyamanan dalam penggunaan
layanan administrasi desa. Dengan adanya fitur ini, hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengakses dan
mengelola data, sehingga meningkatkan perlindungan terhadap informasi penting dalam sistem, seperti gambar
diatas.
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Gambar 10. Halaman Admin

Pada Gambar 10 diatas, menampilkan halaman setelah memilih menu admin, maka akan menampilkan
halaman admin yang menyediakan akses untuk mengelola data penduduk, surat-menyurat, izin usaha, dan aset
desa, memungkinkan admin mengontrol dan memproses berbagai layanan administrasi dengan lebih efektif,
seperti gambar diatas.
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Gambar 11. Halaman Admin Mengelola Penduduk

Pada Gambar 11 diatas, menampilkan halaman yang muncul setelah pengguna memilih menu admin
mengelola penduduk. Pada halaman ini, berisi informasi penting terkait data penduduk, seperti NIK, nama, jenis
kelamin, dan usia penduduk. Selain itu halaman ini juga menyediakan fitur untuk melakukan input, edit, dan
penghapusan data, yang memungkinkan admin untuk mengelola dan memperbarui informasi kependudukan secara
lebih efisien dan sistematis. Dengan adanya tampilan ini, proses pencatatan dan pengelolaan data penduduk
menjadi lebih terstruktur dan mudah diakses.
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Gambar 12. Halaman Admin Aset
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Pada Gambar 12 diatas, menampilkan halaman setelah memilih menu admin aset, yang berfungsi untuk
mengelola data aset desa. Dan halaman ini menyajikan informasi terkait aset yang telah diinput oleh penduduk,
seperti nama aset dan keterangan aset. Setelah data aset diajukan, admin bertugas untuk mengverifikasi dan
memproses pengajuan tersebut sesuai dengan prosedur yang berlaku, sehingga memastikan pencatatan aset desa
yang lebih terstruktur dan akurat, dan setelah data tersebut masuk, maka admin akan memproses pengajuan

tersebut.
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Gambar 13. Halaman Admin Izin Usaha

Pada Gambar 13 diatas, menampilkan halaman setelah pengguna memilih menu admin izin usaha, yang
berfungsi untuk mengelola proses perizinan usaha di desa. Dan halaman ini menyajikan informasi seperti
keterangan tanggal izin, keterangan izin, dan status izin yang diajukan oleh penduduk. Setelah data izin masuk ke
dalam sistem, admin bertugas untuk meninjau, mengverifikasi, dan memproses pengajuan tersebut agar izin usaha
dapat diterbitkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka admin akan memproses pengajuan izin usaha
tersebut.
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Gambar 14. Halaman Admin Pengawasan

Pada Gambar 14 diatas, menampilkan halaman setelah pengguna memilih menu admin pengawasan, yang
digunakan untuk memantau dan mengelola laporan pengawasan di desa. Dan halaman ini menyajikan informasi
seperti keterangan pengawasan, tanggal laporan, dan status laporan yang diajukan oleh penduduk atau pihak
terkait. Setelah data laporan pengawasan masuk ke dalam sistem, admin akan meninjau dan memproses laporan
tersebut guna memastikan tindak lanjut yang sesuai transparansi dan pengelolaan administrasi desa yang lebih
baik, seperti pada gambar diatas.
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Gambar 15. Halaman Admin Surat
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Pada Gambar 15 diatas, terlihat halaman yang muncul setelah memilih menu admin surat. Dan halaman ini
menampilkan beberapa informasi penting, seperti judul surat, perihal, lampiran, dan keterangan terkait surat yang
akan diproses. Setelah data masuk, maka admin akan memproses pengajuan data surat tersebut, termasuk
kelengkapan dokumen yang diperlukan sebelum surat dapat diproses lebih lanjut.

Selamat Datang Dihalaman Penduduk
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Gambar 16. Halaman Penduduk

Pada Gambar 16 diatas, menampilkan halaman yang muncul setelah pengguna memilih menu penduduk
dan berhasil melakukan login sebagai penduduk. Dan halaman ini menampilkan berbagai informasi terkait data
pribadi penduduk, yang dapat diakses dan diperbarui sesuai dengan keperluan. Pengguna juga dapat melihat detail
pada data administrasi yang relevan dengan status kependudukan mereka, sehingga mempermudah pengelolaan
dan pembaruan informasi secara langsung melalui sistem, seperti pada gambar diatas.
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Gambar 17. Halaman Penduduk Mengajukan Surat

Pada Gambar 17 diatas, menampilkan halaman setelah pengguna memilih menu penduduk mengajukan surat dan
masuk ke dalam form pengajuan surat. Pada halaman ini, pengguna dapat mengisi dan mengajukan berbagai jenis
surat, seperti surat keterangan usaha, surat pengantar skck, serta surat pengantar nikah, serta kelengkapan dokumen
yang diperlukan untuk proses pengajuan yang lebih lanjut.
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Gambar 18. Halaman Penduduk Form Surat

Pada Gambar 18 diatas, menampilkan halaman setelah memilih menu penduduk form surat, maka akan
menampilkan halaman penduduk form surat seperti form judul, perihal, lampiran, dan keterangan.
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3.5 Deployment Delivery dan Feedback / Penyerahan Sistem dan Timbul Balik

Pada tahap ini, pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing untuk memastikan bahwa
setiap fungsi dalam sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian dibagi menjadi dua kategori utama,
yaitu Pengujian Fungsional dan Pengujian Hak Akses, guna mempermudah analisis hasil pengujian.
a. Pengujian Fungsional
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur utama dalam sistem informasi desa dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Tabel 2. Pengujian Fungsional

No Pengujian Kasus Uji Tujuan Pengujian Hasil
Memastikan halaman utama dapat diakses

1 Halaman Beranda  Menampilkan informasi desa Valid
dengan benar

5 Pengelolaan Input, edit, dan hapus data Memastikan data penduduk dapat dikelola valid
Penduduk penduduk dengan baik

3 Pengelolaan Surat Pengajuan dan pencetakan I\/_Iemasnkan surat dapat diajukan dan valid

surat diproses

4 Pengelolaan Izin Input dan validasi izin usaha Memastikan izin usaha dapat dikelola dengan valid
Usaha benar

5 Eeer;gelolaan Aset Input dan pencatatan aset tI;/{jll?linastlkan aset desa terdokumentasi dengan valid

b. Pengujian Hak Akses
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa hak akses setiap pengguna sesuai dengan peran yang telah
ditentukan dalam sistem.

Tabel 3. Pengujian Hak Akses

No  Aktor Hak Akses yang Diuji Tujuan Pengujian Hasil

1 Masyarakat Login, ajukan surat, cek informasi Memastikan masyarakat hanya dapat mengakses valid
aset layanan yang relevan

5 Admin Loglr_1, _kelola penduduk, surat, Memastikan admin dapat mengelola data dengan valid
aset, izin usaha benar

3 Pimpinan Login, validasi izin usaha, lihat Memastlk_an pimpinan hanya memiliki akses valid
laporan untuk validasi dan laporan

c. Kesimpulan Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur dalam sistem informasi desa telah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Pengujian fungsional menunjukkan bahwa setiap fitur utama, seperti pengelolaan
data penduduk, surat-menyurat, izin usaha, dan aset desa dapat diakses dan digunakan tanpa kendala. Selain
itu, pengujian hak akses memastikan bahwa setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur yang sesuai dengan
perannya, sehingga meningkatkan keamanan dan keandalan sistem. Dengan demikian, sistem informasi desa
yang dikembangkan dapat mendukung peningkatan pelayanan administrasi di Desa Jejawi secara lebih efektif
dan efisien.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem informasi desa berbasis website untuk Desa
Jejawi Kabupaten Ogan Komering llir telah berhasil dikembangkan menggunakan metode Prototype dengan
teknologi PHP, MySQL, dan XAMPP. Hasil pengujian Black-Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur
utama berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna, termasuk pengelolaan data penduduk, surat-menyurat, izin
usaha, dan aset desa. Pengujian hak akses juga memastikan bahwa setiap pengguna memiliki izin yang sesuai,
meningkatkan keamanan sistem. Dari segi keandalan, sistem mampu menjalankan proses administrasi tanpa
kesalahan, sementara akurasi dalam pengelolaan data terbukti optimal. Selain itu, sistem ini lebih efisien
dibandingkan metode manual sebelumnya, dengan waktu pemrosesan surat dan izin usaha yang lebih singkat.
Dengan demikian, implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan administrasi desa
serta menjadi referensi bagi pengembangan sistem informasi desa lainnya.
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